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Abstract ; In the academic year 2014/20135 the government to implement the curriculum 2013 simultaneously to all
schools in Indonesia. But in the academic year 2015/2016 as much as 94% of school back into the curriculum ETSP
and 6% schools that still use the curriculum 2013. And in the academic year 20162007 increased 19% schools
using the curviculum 2013. Emerging problems of schools that have not been fully used curriculum 2013 until the
academic year 20162017 due for schools and teachers are not ready and are still difficulties in implementing
curriculum 2013, the curviculum 2013 was developed in the modern era where sophisticated era of information
technology, Administrative procedure of making the curriculum 2013 is designed to be operated using the
information svstem. However there is no information system that assist schools in making administrative procedures
curriculum 201 3.

From the above problems, then made a planning application daily learning and assessment for primary schools
using the curriculum 2013 fo assist and guide the feachers in designing lesson plans, create lesson plans and
assessnent in accordance with the daily lesson plan.

Based on trial results, applications are made fo assist and guide teachers in planning a lesson plan, lesson plan and
make an assessment made daily according to RPP. This application can generate a calendar of education, analysis
of effective days, the annual program, the semester program, learning schedule, basic compelence mapping. selling
KEM, RPP, and daily assessment.
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Penyelenggaraan pendidikan  sebagaimana 2013) dan diperbarui hingga tahun 2016 melalui

vang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
diharapkan dapat mewujudkan proses
berkembangnva kualitas pribadi peserta didik. Pada
dasarnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenal i1si dan bahan ajaran serta cara
vang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (Bab 1, Pasal 1 Butir 9)
Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia
merupakan rancangan pembelajaran vang memiliki
kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan
kegiatan pembelajaran yang akan menentukan proses
dan hasil suvatu pendidikan vang dilakukan.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengambil keputusan
untuk merubah kurikulum vang diterapkan tahun
2006 secara resmu menjadi Kunkulum 2013 dengan
dikeluarkanya (Permendikbud Nomor 67 Tahun

(Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016). Dengan
ditetapkanya kurtkulum 2013 menjadi kurikulum
nasional diharapkan Indonesia akan dusi oleh para
generasi emas. Generasi emas merupakan generasi
berusia  produktif vang cerdas komprehensit,
sehingga dapat membawa Indonesia pada perbaikan
vang lebih baik.

Kurikulum 2013 sendiri berbeda dengan
kurikulum  sebelumnya  vaitu  kurikulum  KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dengan
perbedaan terletak pada sistem pembelajaran tematk
terpadu. Dalam pelaksanan pembelajaran pada
kurikulum 2013, setiap mata pelajaran yang diajarkan
saling  terkait, vang  dihubungkan  dengan
pembelajaran  tematik vang tendiri dari tema,
subtema dan pembelajaran. Setiap pembelajaran yang
ada akan dikaitkan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Menurut data dari (Kemendikbud,
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2016) pada tahun ajaran 2014/2015 pemerintah
menerapkan kurikulum 2013 secara serentak kepada
seluruh sekolah di Indonesia. Akan tetapi pada tahun
ajaran 2015/2016 sebanyak 94% sekolah kembali ke
kurikulum KTSP dan 6% sekolah vyang tetap
menggunakan kurikulum 2013 Dan pada tahun
ajaran 2016/2017 bertambah 19% sekolah yang
menggunakan kurikulum 2013 Muncul
permasalahan darl sekolah vang belum seluruhnya
menggunakan kuritkulum 2013 hingga tahun ajaran

2016/2017 diakibatkan karena sekolah dan guru

belum siap dan masih kesulitan dalam menerapkan

kurikulum 2013, Dari hasil wawancara kepada Bapak

Suhardi, M Pd, selaku frainer kurikulum 2013 dan

Chief" Education Consultant pada PT. Rewjana

Abivasa menyatakan  kendala penerapan kurikulum

2013 pada sekolah dasar yaitu:

1. Perencanaan kurikulum 2013 oleh pemerintah
masih dalam tahap revisi sampai harl ini. Dari
diterapkanya kurikulum 2013 pada tahun 2013
hingga tahun 2016 masih mengalami perubahan
sehingga sekolah vang telah menggunakan
kurikulum 1 harus mengikuti prosedur vang
berlaku.

2. Proses admimstratif kurikulum 2013 meliputi
pembuatan  kalender akademik, anilisis hari
belajar  efektf, program tahunan, program
semester, pemetaan kompetensi dasar, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian harian.
Waktu vang tersedia untuk membuat perencanaan
pembelajaran berkisar 2 minggu, vyaitu waktu
libur semester ketika pembelajaran belum
dimulai. Sedangkan wakfu vang dibutuhkan oleh
sekolah  dalam merencanakan  pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 ini bisa lebik dari
2 minggu, schingga dimungkinkan guru udak
sempat memperdalam materi yang akan diajarkan
kepada siswa,

3. Perubahan dan pengimplementasian  secara
mendadak pada kurikulum 2013 oleh pemerintah
membuat  guru  maupun  sekolah  masih
kebingungan dalam menjalankan kurikulum 2013,

4. Sosialisasi dari pemerintah tentang
pengaplikasian kurikulum 2013 masih belum bisa
menjangkan sekolah vang ada di pelosok atau
pedalaman daerah

5. Maten pembelajaran seperti buku panduan guru
dan buku siswa yang sudah selesar dibuat dan
direvisi oleh pemerintah baru sampai kelas 1
semester 1 dan kelas 4 semester 1. Sehingga
pengimplementasian  kuritkulum 2013 pada
sekolah dasar masih sebatas kelas 1 dan 4.

6. Prosedur penilaian harian harus dirancang pada
rencana persiapan pembelajaran atau RPP sebagal
dasar penilalan  saat  pembelajaran  dimulai
Penilaian harian pada kurikulum 2013 memiliki 3

jenis penilalan yaitu penilaian sikap, penilalan
keterampilan dan penilaian pengetahuan.

7. Kurikulum 2013 dikembangkan pada era modern
dimana era canggthannya teknologi imformasi
Prosedur administratif pembuatan  kurikulum
2013 memang dirancang agar dapat dioperasikan
menggunakan sistem informasi. Akan tetapi
belum ada sistem informasi yang membantu
sekolah dalam membuat prosedur adnunistratif
kuritkulum 2013,

Persiapan pembelajaran 1 sangal penting
bagi  sekolah untuk mempersiapkan  jadwal
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan hari-hari
libur dan disesuaikan dengan kompetensi vang akan
dicapai setiap pembelajarannya. Dalam
pengaplikasianya, persiapan pembelajaran dirancang
pada tiap jemjang kelas dan kelas paralel. Bila
perencanaan pembelajaran 1 tidak dibuat atau
pembuatanya  tidak  sesual  prosedur  maka,
pelaksanaan pembelajaran tidak akan maksimal dan
pembelajaran secara tematik terpadu tidak akan
tercapal. Perencanaan pembelajaran berperan penting
dalam merancang maten untuk mencapal standar
kompetensi lulusan (SKL). Berdasar pada hasil
evaluasi pendampingan kurikulum 2013 oleh pusat
penelitian dan pengembangan kebudayaan
(Puslitbangbud) menyatakan sebanyvak 2.598 guru
vang menjadi sasaran pendamping 1mplementasi
kurikulum 2013 di sekolah dasar yang tersebar di 33
provinsi seluruh indonesia. Dan hanya 857 guru yang
mengirimkan hasil instrumen kurikulum 2013, Dari
857 guru dhambil sampel sebanyak 175 guru yang
menjadi bahan analisis oleh (Pushidbangbud) Dan
didapat analisis dar1 (Puslidbangbud) sebagai berikut:
1. Kemampuan guru dalam penyusunan RPP

mencapai 79,52%,

2. Rata-rata pemahaman guru terhadap penilaian
pengetahuan 96,17%.

3. Rata-rata  pemahaman terhadap  penilaian
keterampilan 86,09%.

4. Rata-rata pemahaman guru terhadap penilaian
kompetensi sikap dan aplikasinya mencaipai
79.48%.

5. Guru yang kurang memahami cara membuat
dan menggunakan RPP membuat pembelajaran
tidak efisien dan efektif, dan berimplikasi
pada rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.

6. Kurangnya penguasaan gur terhadap
metode  dan  penguasaan materi akan
berakibat pada rendahnva kualitas pembelajaran
dan rendahnya mutu hasil belajar siswa.

7. Guru vang tidak melaksanakan pembelajaran
sesual RPP membuat ketidaksesuaian capalan
kompetensi siswa yang berakibat pada rendahnya
kompetensi siswa




Hasil analisis  lam  vang didapat  dari
{Puslidbangbud) yaitu:

1. Beberapa guru vang tidak mengirimkan hasil
mmstrumen  kurikulum 2013 dikarenakan guru
masih kebingungan menganal
pengimplementasian kurikulum 2013

2. Pada penerapan kurikulum 2013 tahun ajaran
2015/2016 terdapat 422.082 dar1 25.885.053
siswa sekolah dasar vang tidak naik kelas
Beberapa diakibatkan karena tidak tercapainya
kompetensi siswa disebabkan kesalahan guru
dalam menjalankan pembelajaran pada kurikulum
2013,

Mengetahui hasil evaluasi dari
(Puslitbangbud) diketahui dampak vang terjadi jika
penerapan  pembelajaran  tidak  sesuai  dengan
perencanaan  pembelajaran  atau  perencanaan
pembelajaran tidak dibuat dengan prosedur vang
benar vaitu tidak tercapainya twuan vang di
rencanakan oleh sekolah atau guru dalam mencapai
kompetensi siswa, materl pada mata pelajaran vang
seharusnya terhubung melalur  tematik menjadi
berdirt sendiri-sendin, pembelajaran yang seharusnya
berurutan dan menunjukan perkembangan
kompetensi siswa menjadi tidak beraturan dan sulit
mengetahul  perkembangan  siswa, Prosedur
perencanaan  pembelajaran  sudah  diatur  dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, pada Lampiran |
BAE III. Sampai saat ini belum ada sistem mformasi
dalam pembuatan perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian yang menggunakan kurikulum 2013,

Dari Kendala dan Dampak diterapkanya
kurikulum 2013 diatas, maka dibuatkan aplikasi
perencanaan pembelajaran dan penilaian harian untuk
sekolah dasar menggunakan kurikulum 2013 vyang
dapat membantu  dan memandu guru  dalam
merancang perencanaan pembelajaran, membuat RPP
dan melakukan penilaian harian sesuai dengan RPP.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan
aplkasi perencanaan pembelajaran dan penilaian
harian untuk sekolah dasar menggunakan kurikulum
2013 yang dapat membantu dan memandu guru
dalam  merancang  perencanaan  pembelajaran,
membuat RPP dan melakukan penilaian harian sesuai

P.

METODE
Metode penelitian vang digunakan pada

penelitian ini adalah metode SDLC (Software
Development Life Cyele) dengan model Waterfall.

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tugas Akhir

Analisis Sistem

Pada tahap analisis sistem akan dilakukan
identifikasi, evaluasi, dan mempelajari sistem yang
sudah berjalan dengan baik. Tujuan dilakukan
analisisa sistem ini adalah agar desain sistem yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna atau
wser serta mampu memberikan solusi terhadap
masalah tersebut,

Desain Sistem

Setelah dilakukan analisa sistem dan
diketahui kebutuhan sistem yvang akan dibuat, maka
tahap selanjutnya yaitu melakukan desain sistem.
Berikut ini adalah model pengembangan sistem dari
aplikasi perencanaan pembelajaran dan penilaian
harian untuk sekolah dasar menggunakan kurikulum
2013 vang akan di buat :
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Gambar 2. Desain [PO Pembuatan Aplikasi
Perencanaan Pembelajaran Dan Penilaian Harian
Bagian 1




Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Pembelajaran dan Penilaian Harian Untuk
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Gambar 3. Desain IPO Pembuatan Aplikas
Perencanaan Pembelajaran Dan Penilaian Harian
Bagian 2

Berikut adalah proses-proses yang dilakukan
dalam merancang perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian untuk sekolah dasar menggunakan
kurikulum 2013

1. Mengaktifkan Tahun Ajaran

Proses ini bertujuan untuk mengaktifkan tahun
akademik yang akan ditempuh.

2. Pengelolan Kelas dan Siswa Akuf

Proses i dugunakan untuk menentukan ruangan
kelas vang tersedia beserta kapasistas siswa vang
dapat ditampung. Untuk melakukan proses ini
dilakukan dengan cara mengambil daftar kelas yang
aktif pada tabel kelas dan mengambil daftar siswa
aktif pada tabel siswa yang secara otomatis dilakukan

oleh sistem. Dan daftar kelas vang akuf, langkah
selanjutnya mengelompokan siswa aktf  sesuai
dengan tingkat kelasnyva wvang secara otomatis
dilakukan oleh sistem. Dari daftar siswa vang sudah
dikelompokan tiap tingkat kelasnva, langkah
selanjutnya memasukan siswa kedalam tiap-tiap kelas
vang aktif sesuai tingkatan kelas. Terdapat 2 cara
dalam memasukan siswa aktif’ kedalam kelas aktif
sesual tingkat kelas wvaitu dengan cara generate
otomatis siswa kedalam kelas akuf yang dilakukan
oleh sistem dan memasukan siswa kedalam kelas
secara manual vang akan dijelaskan dibawah im:

a. Generate siswa secara olomatis

Sistem akan secara otomatis memisahkan jems
kelamin siswa laki-laki dan perempuan yang
diurutkan berdasarkan NISN. Selanjutnya sistem
akan memasukan siswa vang telah dikelompokan
tersebut kedalam kelas yang aktif dengan
perbandingan jumlah siswa dibagi rata tiap
kelasnya dan jumlah laki-laki dan perempuan
dibagi rata tap kelasnya. Perhitungan rasio laki-
laki dan perempuan vang digunakan tiap
kelasnya:

L=ZL/ZK

P=ZP/ZK

Siswa per Kelas=L + P

Keterangan:

L = Siswa Laki-Lalka

P = Siswa Perempuan

K = Kelas Aktif per tingkat kelas

b. Memasukan kelas secara manual

Sistem menyediakan 2 tabel vaitu tabel siswa
vang belum dialokasikan pada kelas dan tabel
daftar siswa di kelas. Proses pengalokasian siswa
dilakukan dengan memilih siswa vang ada pada
tabel siswa yvang belum dialokasikan setelah itu
dialokasikan pada tabel siswa di kelas dengan
menekan tombol proses pimdahkan. Begitu juga
sebaliknya jika mgm mengeluarkan siswa yang
ada pada daftar siswa di kelas.

3. Setting KKMED dan KKMMP

Proses i1 digunakan untuk menentukan kriteria
ketuntasan minimal atau nilai minimal  untuk
mencapal ketuntasan. Untuk melakukan proses ini
dilakukan dengan cara sistem dengan otomatis
mendaftar mata pelajaran vang ada. Setelah itu sistem
mendaftar kompetensi dasar apa saja vang dimiliki
tiap mata pelajaran. Perhitungan KKM didapat dan
DEPDIKNAS  (2008) Langkah  selanjutnya
melakukan proses perhitungan KKM per kompetensi
dasar dengan rumus:

KEMED = {Kompleksitas + (SDD Pendidik + SDD
Sarana Prasarama)/2 + Potensi Siswa} /3




Keterangan

KEMEKD . Kriteria ketuntasan minimal tap
kompetensi dasar

Kompleksitas - Kesukaran kompetensi dasar

SDD Pendidik  : Sumber daya pendukung pendidik

SDDDP : Sumber daya pendukung sarana
prasarana

Setelah KKMEKD selesai dihitung langkah
selanjutnya menghitung KKM mata pelajaran dengan
rumus |

KEMMP = Total nilai KKMKD/Total KKM KD

Keterangan :
EEMMP : Kriteria ketuntasan minimal tiap

mata pelajaran
4. Aktifasi Semester

Proses imi bertujuan untuk mengaktifkan semester
akademik yvang akan ditempuh.

5. Setting Kalender Pendidikan

Proses 11 digunakan untuk mengelola kalender
pendidikan yang akan digunakan sebagai acuan har
aktif pembelajaran dan hari udak aktuf pembelajaran
selama 1 tahun ajaran. Proses vang dilakukan vaitu
membuat template kalender tahunan pendidikan,
Setelah itu sistem mengambil data hibur sekolah, data
agenda keglatan sekolah pada tabel hbur dan agenda
vang akan memberikan keterangan libur dan kegiatan
pada  kalender. Langkah selanjutnyva sistem
mengambil data setting kalender untuk menentukan
warna hbur, warna agenda, hari efektit mingguan dan
hari libur mingguan pada kalender.

6. Buat Program Tahunan (PROTA)

Proses mi berfungsi untuk membuat program
tahunan vang akan digunakan sebagal rencana
pembelajaran pada tahun ajaran vang ditempuh
Proses pembuatan PROTA i1m dilakukan secara
otomatis yang digenerate oleh sistem yang berasal
dari data tema dan sub tema. Langkah pertama sistem
mendaftar tema yvang ada pada tingkat kelas dari tabel
tema, selanjutnya sistem mendaftar sub tema vang
ada pada tema. Langkah selanjutnya sistem
mengurutkan tema dan sub tema sehingga akan
berbentuk seperti daftar vang berurutan dan teratur,
Tiap sub tema memihki alokasi waktu 1 minggu.
Dari alokasi waktu per sub tema akan dihitung total
alokasi waktu vang dibutuhkan selama 1 tahun,

7. Buat Program Semester (PROMES)

Proses w1 berfungsi untuk membuat program
semester yang akan digunakan sebagal rencana
pembelajaran pada tiap semester pada tahun ajaran
yvang ditempuh. Proses pembuatan PROMES imi
dilakukan secara otomatis yang digenerafe oleh
sistem vang berasal dan data tema, sub tema,
pembelajaran yvang disesualkan dengan kalender
akademik. Langkah pertama sistem mendaftar tema,
sub tema, pembelajaran dan kegiatan kelas pada
database, setelah itu mengurutkan tema, sub tema,
pembelajaran dan kegiatan kelas sehingga berbentuk
daflar vang rapi dan teratur. Langkah selanjutnya tiap
pembelajaran dan kegiatan kelas dimasukan tanggal
pelaksanaannya sesual urutan. Tanggal pelaksanaan
disesuatkan dengan hari efektf yang ada pada
kalender.

8. Pemetaan Kompetensi Dasar

Proses im  berfungsi untuk  memetakan
kompetenst dasar kedalam tema, sub tema dan
pembelajaran. Pemetaan ini digunkan sebagai dasar
pembuatan RPP. Proses im dilakukan dengan cara
mendaftar mata pelajaran, kompetensi dasar iap mata
pelajaran, tema, sub tema, dan pembelajaran yang
ada pada database. Langkah pertama sistem
mengurutkan mata pelajaran dan kompetensi dasar,
selanjutnya sistem mendaftar kompetensi dasar yang
dimiliki tiap tema, sub tema, dan pembelajaran.

9. Setting RPP

Proses mi berfungs: untuk mengelola RPP. RPP
berfungsi sebagal materi yvang akan digjarkan guru
tiap pembelajaran  per kelas. Berisi  tujuan
pembelajaran,  materi  pembelajaran, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, alat dan
sumber  pembelajaran,  rubrik  penilaian. 1
pembelajaran diselesailkan dalam 1 hari.  Proses
seffing RPP meliputi mengelola tujuan pembelajaran,
mengelola mater1 pembelajaran, mengelola metode
pembelajaran vang digunakan, mengelola kegiatan
pembelajaran, mengelola media, alat, dan sumber
pembelajaran, dan mengelola rubnik penilaian
10, Penilaian Sikap Sosial

Proses mi berfungsi untuk mengelola nila sikap
sosial siswa pada tiap harinya. Terdapat 2 jenis
penilaian sikap sosial vaitu penilalan sikap yang
dinilai saat proses belajar mengajar vang mengacu
pada RPP dan penilaian sikap vang dinilai diluar
proses belajar mengajar yang akan dijelaskan di
bawah ini:

a.  Bikap sosial didalam kelas
Sistem menvediakan daftar aspek yang dinilai
sesual dengan RPP.

b, Sikap sosial diluar kelas
Sistem menyediakan semua aspek yang dapat
dinilai

L




10, Penilaian Sikap Sosial
Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai sikap

sosial siswa pada tap harinva. Terdapat 2 jenis
penilaian sikap sosial yaitu penilaian sikap vang
dinilai saat proses belajar mengajar vang mengacu
pada RPP dan penilaian sikap yang dimilai diluar
proses belajar mengajar vang akan dijelaskan di
bawah ini:
a. Sikap sosial didalam kelas

Sistem menvediakan daftar aspek yang dimlai

sesual dengan RPP.
b.  Sikap sosial diluar kelas

Sistem menyediakan semua aspek vang dapat

dinilai.
11. Penilaian Sikap Spiritual

Proses ini berfungsi untuk mengelola nilai sikap
spiritual siswa pada tiap harmya. Berbeda dengan
sikap sosial yvang memiliki 2 jenis, sikap spiritual
dinilai tidak terbatas waktu selama masih dalam
ruang lingkup sekolah. Proses yang dilakukan untuk
menilal sikap spiritual mi sama dengan sikap sosial
diluar kelas. Ketentuan penilaian sudah diatur dalam
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014

12. Penilaian Pengetahuan

Proses 1m  berfungs: untuk mengelola nilai
pengetahuan siswa pada tap pembelajaran. Proses i
dilakukan dengan cara sistem mendaftar kompetensi
dasar yang dapat dinilai tiap pembelajaran sesuai
dengan pemetaan kompetensi dasar. Ketentuan
penilaian sudah diatur dalam Permendikbud Nomor
104 Tahun 2014

13. Penilaian Keterampilan

Proses im  berfungst untuk mengelola nilai
keterampilan siswa pada tiap pembelajaran yang
mengacu pada RPP. penilaian keterampilan ini
mengacu pada kegiatan yang ada pada RPP lengkap
dengan rubrik penilaian keterampilan. Proses vang
dilakukan yaitu sistem mendaftar kegiatan vang ada
pada RPP sesuai dengan pembelajaran. Langkah
selanjutnya sistem menyediakan form penilaia sesuai
dengan rubrik keterampilan vang ada pada RFP.
Ketentuan  penilatan  sudah  diatur  dalam
Permeliikbud Nomor 104 Tahun 2014

Dari proses yang sudah di jelaskan tersebut,
dibuatlah rancangan context diagram. Seperti yang
digambarkan pada gambar 3 berikut mi:

Gambar 4. Context Diagram

tiontem Dhagram dari aplikasi ini melibatkan
2 ckstq@ial entity yaitu Staff dan Guru,

Context diagram memiliki tingkatan atau level
vang disebut dengan Data Flow Diagram (DFD) yang
menjelaskan lebih detail desain sistem berdasarkan
proses dari context diagram. Berikut merupakan DFD
level nol dari ap@asi perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian, dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Datfa Ffow_ﬁ;agmm Level 0

Pengkodean
Aplikasi ini di bangun berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman C# dan lools
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vang digunakan vaitu Fiswal Studio 2015, SOL
Server 2008r2.

Pengujian Sistem

Untuk mengetahui aplikasi sudah berjalan
sesual yang diharapkan, maka perlu adanya pengujian
aphkasi. Dalam pengujian aplikasi penentuan harga
perkiraan sendiri proyek perangkat lunak i, uji coba
dilakukan secara blackbox testing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi dibangun untuk memberikan solusi
terhadap permasalahan yang ada yaitu aplikasi yang
mampu membantu  dan memandu guru  dalam
merancang perencanaan pembelajaran, membuat RPP
dan melakukan penilaian sesuai RPP

Langkah dalam merancang perencanaan
pembelajaran i dibagi menjadi 4 proses besar yaitu
persiapan tahunan, persiapan semester, persiapan
materi dan penilaian harian.

1. Persiapan Tahunan
m

Gambar 6. Tampilan Wizard Persiapan Tahunan

Persiapan Tahunan berfungsi untuk mengelola
kegiatan yvang bersifat tahunan dan dilakukan 1 kali
pada saat pembelajaran belum dimulai. Proses vang
terdapat pada persiapan tahunan meliputi aktivasi
tahun, aktivasi kelas, persiapan siswa dan seffing
KEKM.

Dari  proses persiapan  tahunan terdapat
beberapa hasil vang didapat yaitu;

|
Gambar 7. Daftar Siswa Per Kelas

Gambar 7. KEM Mata Pelajaran

2. Persiapan Semetser
]
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Gambar 8. Tampilan Wizard Persiapan Semester

Persiapan semester berfungsi untuk mengelola
kegiatan vang bersifat semester vang dikelola pada
awal tahun ajaran. Persiapan semester im dikelola
setelah menyelesaikan persiapan tahunan, Proses
yvang terdapat pada persiapan semester meliput
aktivasi semester, seffing kalender, Prota dan Promes.

Dari proses persiapan semester terdapat
beberapa hasil yvang didapat vaitu:

BON Surabaya
o e B P PG, S A, S TR
[
T L T m T
™ * =

iTicuil b

N— e P——
SR [ Py
..... g |

Gambar 9. Cetak Kalender Format PDF
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Gambar 10, Cetak Prota Format PDF

@

BDM Surnbaya

i R £ b FLASITUS b BRAR AR, ST TR
s

T s ann
LR 1, i S A P 3 8 R TR

e

—[—F—T=} Tt

il

Gambar 11. Cetak Promes Format PDF

Gambar 12. Cetak Jadwal Pembelajaran Format PDF

3. Persiapan Materi

Gambar 13. Tampilan Wizard Persiapan Maten

Persiapan materi berfungsi untuk
merencanakan materi yang akan diajarkan pada tiap
pembelajaran selama 1 tahun. Teridin dari halaman
pemetaan KD pembelajaran, pemetaan KD semester
dan halaman RFPP.

Dari  proses persiapan
beberapa hasil yang didapat vaitw:

materi  terdapat

Gambar 14. Cetak Pemetaan KD Format PDF
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Gambar 15, Cetak RPP Format PDF
Penilaian Harian
Terdapat 4 jenis penilaian harian yaitu:
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Gambar 16. Sikap Sosial
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Gambar 17. Sikap Spiritual

(=) Penilzian Tugas Harian Kelas 14 - Tanggal 2017/8/2

G b i T

il - Dk -
Sub Tema A dan Toman Bans - m

Pembelaaran 5
Mt P b | Mt

< Nama Siswa- Mahwad Asi

Rrmgcices See s
13- Uwpiaize by urps 2 gt e ol g e
gy DS B S R R DA T L

==ty

Gambar 18. Pengetahuan

Penllasas Ketrampilan Kelas 1 Tema 1) - Subtemal - Nmbﬂ.n‘uan1

H
I
£

Gambar 19. Keterampilan

Pembahasan

Berdasarkan hasil up coba penelitian pada
.>likasi perencanaan pembelajaran dan pemlalan,
maka pada tahap in1 akan dilakukan evaluasi hasil uji
coba penelitian dengan menguji fungsional aplikasi
dan menguji kesesualan pengguna.

Berdasarkan Hasil Kuesioner dan SDN
Pilangbango 1 Madiun dan SDN Klegen 3 Madiun,
terdapat 5 guru yang mengisi kuesioner dengan hasil
pada tabel dibawah 1

Tabel 1. Kuesioner User Acceptance lest

N : Hasil
i TM|CM | M | SM

(=]

1 | Mengelola 5
kelas dan
siswa

2 | Setting KKM ] 4

LA

3 | Setting
kalender
akademik

4 | Membuat 2 3
program
tahunan

5 | Membuat 2 3
program
semester

6 | Membuat 3 2
pemetaan
kompetensi
dasar

7 | Membuat 2 3
rencana
pelaksanaan
pembelajaran

8 | Pemlaan 5
hanan sikap
sosial

9 | Penilaian 5
harian sikap




spiritual
10 | Penilaian 5
harian
pengetahuan
11 | Penilaian 5
harian
keterampilan
12 | Pembagian 3
alur proses
13 | Cetak PDF 5
Keterangan

TM = Tidak Membantu
CM = Cukup Membantu
M = Membantu

SM = Sangat Membantu

Bobot :

1. Tidak Membantu i1
2. Cukup Membantu :2
3. Membantu 13
4. Sangat Membantu 4

Perhitungan :
1. Mengelola kelas dan siswa
Keseualan =(5x 4)/ 5 =4 (Sangat Membantu)

2. Setting KKM
Kesesualan =  ((Ix3)0H4xd)y5 = 38
(Membantu)

3. Setting kalender akademik
Keseualan = (5 x 4) / 5 = 4 (Sangat

Membantu)

4. Membuat program tahunan
Kesesumian = ((2x37GCxd))ys = 36
(Membantu)

5. Membuat program semester
Kesesvalan = ((2x30+(3x4)yY5 = 36
{(Membantu)

6. Membuat pemetaan kompetensi dasar
Kesesualan =  ((3x39+(2x4)5 = 34
(Membantu)

7. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
Kesesualan = ((2x3H(3x4)¥5 = 3.6
{Membantu)

§.  Penilaian harian sikap sosial
Keseuaian = (5 x 4)/ 5 = 4 (Sangat Membantu)

9. Penilalan harian sikap spiritual
Keseualan = (5x 4)/ 5 = 4 (Sangat Membantu)

10. Penilaian harian pengetahuan
Keseualan = (5 x 4)/ 5 = 4 (Sangat Membantu)

11. Penilaian harian keterampilan
Keseualan = (5 x 4)/ 5 = 4 (Sangat Membantu)

12. Pembagian alur proses
Keseualan = (3 x 4)/ 5 = 4 (Sangat Membantu)

13. Cetak PDF
Keseualan = (5 x 3)/ 5 = 3 (Sangat Membantu)

Perhitungan Total
Kesesualan Aplikasi = 49/13 = 3,7 (Membantu)

Penilaian untuk kesesualan aplikasi
perencanaan pembelajaran dan penilaian adalah
membantu. Dengan ini maka aplikasi ini dapat
membantu dan memandu guru dalam merancang
persiapan pembelajaran dan penilalan harian untuk
sekolah dasar menggunakan kurikulum 2013,

Hasil Uy Coba :

Telah dilakukan Black box testing terhadap
fungsi-fungsi utama vang dibutuhkan oleh aplikasi
perencanaan  pembelajaran  dan  penilian  harian.
Berdasarkan hasil testing vang telah dilakukan, dapat
dipastikan bahwa:

1. Keamanan wsername dan password pada fungsi
login sudah diuji dan sesuai dengan harapan,
2. Persiapan tahunan sudah diuji dan sesuai dengan
harapan.
Dari proses persiapan tahunan vang telah di,
aplikasi i1 mampu menghasilkan Seffing KKM
dengan tingkat kesesuaian 100%.
3. Persiapan semester sudah diuji dan sesuai dengan
harapan
Dari proses persiapan semester vang telah diji,
aplikasi mi mampu menghasilkan:
a. Kalender pendidikan dan analisis hari efektif
dengan tingkat kesesuaian 100%
b. Program tahunan dan program semester
dengan tingkat kesesuaian 100%
¢. Jadwal Pembelajaran dengan tingkat
kesesualan 100%

4. Perisapan materi sudah diuji dan sesuai dengan

harapan

Dari proses persiapan matert vang telah diy,

aplikasi m1 mampu menghasilkan:

a.  Pemetaan kompetensi dasar dengan tingkat
kesesuaian 100%
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b. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
tingkat kesesuaian 100%

5. Penilaian harian sudah diwji dan sesual dengan
harapan
Dari proses penilaian harian yang telah diuji,
aplikasi ini mampu menghasilkan pembelajaran
dan penilaian harian sesual RFP dengan tingkat
kesesualan 100%

6. Aplikasi i juga dapat membantu dan memandu
guru dalam merancang perencanaan pembelajaran
dan penilaian  harian  untuk  sekolah  dasar
menggunakan kurikulum 2013 yang ditunjukan
pada tabel 4.8, Dari hasil kuesioner kesesualan
pengguna didapat nilar bobot 3,7 vang dapat
dikategorikan membantu.

KESIMPULAN

Dan kegiatan yang dilakukan mulai dan
analisis, perancaggan, pembuatan sampai dengan
evaluast aplikagl perencanaan pembelajaran dan
penilaian harian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
aplikasi yang dibangun sudah berjalan sesuai dengan
tujuan yaitu dapat membantu dan memandu guru
dalam merancang  perencanaan  pembelajaran,
membuat RPP dan melakukan penilaian harian sesuai
dengan RPP

SARAN
Saran yang dapat disampalkan untuk

pengembangan aplikasi perencanaan pembelajaran

dan  penilaian  harian untuk  sekolah  dasar
menggunakan kurikulum 2013, antara lain:

1. Ke depannya aphkasi im dapat dikembangkan
lagi  dengan menambah fitur  penilaian
pengetahuan  lam  seperti UTS, UAS dan
dikembangkan sampai  pembuatan  daftar
kumpulan nililai, peraportan dan kenaikan kelas.

2. Dapat ditambahkan konten pembelajaran
tambahan untuk guru seperti video animasi
pembelajaran, game  pembelajaran, dan
dokumen pembelajaran.
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